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ABSTRAK 

 
Bangle (Zingiber montanum) merupakan family zingiberaceae yang dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional untuk mengobati beberapa penyakit. Tanaman bangle yang dikembangkan sebagai obat 

tradisonal tidak lepas dari kandungan senyawa aktif didalamnya. Kandungan senyawa aktif tanaman 
bangle memiliki efek aktivitas antioksidan dan antibakteri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui senyawa fitokimia, aktivitas antioksidan dan konsentrasi efektif ekstrak akar segar bangle 
(Z. montanum) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escerichia coli dan Streptococcus sobrinus. 
Penelitian ini menggunakan metode kolorimetri, DPPH dan kertas cakram (tes Kirby & Baurer). Sampel 

yang digunakan ekstrak etanol akar segar bangle dengan konsentrasi ekstrak 25%, 50%, 75%, 
100%. Kontrol positif yaitu kloromfenicol dan kontrol negatif yaitu etanol 10%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak akar segar mengandung senyawa fitokimia berupa alkaloid, fenolik, 

flavonoid, saponin dan triterpenoid serta nilai TPC, TFC, dan antioksidan adalah 49.01 mg GAE/g, 
394.07 mg CE/g dan 0.993 µg/mL. Aktivitas antibakteri memiliki daya hambat pada bakteri 
Escherichia coli dan Streptococcus sobrinus dengan konsentrasi 100% secara berturut-turut adalah 

16.18 mm dan 9.86 mm. 
 
Kata Kunci: akar segar bangle, aktivitas antioksidan, antibakteri, uji fitokimia 

 
ABSTRACT 

 
Bangle (Zingiber montanum) is the Zingiberaceae family used as a traditional medicine to treat some 
diseases. The Bangle plant developed as traditional medicine cannot be separated from the active 
compounds. The active compound content of the bangle plant has the effect of antioxidant and 
antibacterial activity. This study aimed to determine the phytochemical compounds, antioxidant 
activity, and effective concentration of bangle fresh root extract (Z. montanum). This was to inhibit 
the growth of Escherichia coli and Streptococcus sobrinus bacteria. This research used the colorimetric 
method, DPPH, and disc paper (Kirby & Baurer test). The sample used ethanol extract of fresh bangle 
root with extract concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%. The positive control was chloramphenicol, 
and the negative control was 10% ethanol. The results showed that the fresh root extract contained 
phytochemical compounds in the form of alkaloids, phenolics, flavonoids, saponins, and triterpenoids. 

The TPC, TFC, and antioxidant values were 49.01 mg GAE/g, 394.07 mg CE/g, and 0.993 µg/mL. 
Antibacterial activity had inhibitory activity in Escherichia coli and Streptococcus sobrinus bacteria with 
a concentration of 100%, respectively 16.18 mm and 9.86 mm. 
 
Keywords: bangle fresh root, antioxidant activity, antibacterial, phytochemical screening 
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PENDAHULUAN 

anaman bangle (Zingiber montanum) termasuk ke dalam family Zingiberaceae 
yang merupakan tanaman herba tropis atau subtropics yang dapat tumbuh di 
Indonesia. Tanaman bangle dapat dijadikan sebagai obat tradisional untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit. Bagian tanaman bangle yang biasa digunakan sebagai 
pengobatan tradisional adalah rimpang. Rimpang bangle memiliki banyak khasiat sebagai 

obat demam, sembelit, cacingan, nyeri perut, masuk angin dan encok (Batubara et al., 
2018). Selain itu, rimpang bangle juga mempunyai aktivitas antioksidan dan imunomodulator 
untuk meningkatkan aktivitas fagositosis secara in vitro. Rimpang bangle memiliki komponen 

utama berupa minyak atsiri yang didalamnya terdapat kandungan senyawa kimia seperti 
pinen, karyofillen, sabinene dan caryofillen oxide (Nurkhasanah et al., 2017). 

Potensi dari rimpang tanaman bangle yang dapat dijadikan sebagai pengobatan tidak 
lepas dari kandungan senyawa aktif didalamnya seperti ekstrak etanol rimpang yang 
mengandung kurkumin sebesar 0,0175 g/100 g. Senyawa fitokimia dari ekstrak C. aromatic 
dapat berupa saponin, flavonoid, tanin, terpenoid dan sterol (Rungruang et al., 2021). 
Senyawa metabolit sekunder yang melimpah pada tanaman dapat dijadikan sebagai sumber 
baru dengan berbagai komponen kimia untuk dikembangkan sebagai obat tradisional 

(Aunjum et al., 2019). Tanaman obat dewasa ini banyak digunakan untuk mengobati 
berbagai penyakit infeksi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti infeksi mikroba dan 

keadaan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan mikroba. 
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang bersifat fakultatif anaerobik, 

bersifat motil dengan memiliki flagela petritikus, tidak membentuk spora dan mampu 

bertahan hidup dalam media yang miskin nutrisi. Karakteristik biokimia E. coli yaitu bersifat 
negatif pada analisis urease, memiliki kemampuan dalam memproduksi indol dan tidak 

mampu dalam memfermentasikan sitrat. Bakteri E.coli juga termasuk ke dalam flora normal 
yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia yaitu hemolytic uremic syndrome (HUS), 
keracunan makanan, diare dan hemorrhagic colitis (HC) (Rahayu, 2018) (Prasetya et al., 
2019). 

Infeksi lain yang ditemukan pada manusia adalah infeksi dari bakteri kariogenik 
penyebab utama karies gigi. Mikroorganisme yang menyebabkan terjadinya karies gigi yang 

sering ditemukan di dalam rongga mulut manusia salah satunya adalah bakteri 
Streptococcus sobrinus. Bakteri S. sobrinus memiliki kemampuan untuk hidup pada 

lingkungan yang asam dan bersifat anaerobik. Selain itu, bakteri tersebut dapat 
menghasilkan asam laktat dan memiliki kemampuan bakteri yang menempel dengan kuat 
sehingga tidak mudah lepas pada permukaan gigi (Egra et al., 2019).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder yang 
dimiliki tanaman dapat bersifat antibakteri. Senyawa yang terdapat dalam ekstrak rimpang Z. 
zerumbet dari Pulau Timor memiliki aktivitas antibakteri karena memiliki kandungan 
gingerglikolipid B dan zerumbon yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus, 
E. coli, P. aeruginosa dan B. subtilis (Kapitan et al., 2017). Kandungan metabolit sekunder 

dari tanaman Hornstedtia scyphifera var. Fusiformis Holttum yang merupakan salah satu 
famili Zingiberaceae mampu menghambat pertumbuhan bakteri terhadap E. coli dan S. 
aureus (Santoni, 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, dan belum ada penelitian tentang kandungan 
metabolit sekunder akar tanaman bangle yang diambil dari alam dan uji antibakterinya, 

maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang dimiliki 
oleh akar bangle serta mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak akar tersebut dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui senyawa fitokimia, aktivitas 
antioksidan dan konsentrasi efektif ekstrak akar bangle (Zingiber montanum) dalam 
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menghambat pertumbuhan bakteri Escerichia coli dan Streptococcus sobrinus. Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi dari kandungan 
senyawa metabolit sekunder, antioksidan dan antibakteri dari ekstrak akar bangle (Z. 
montanum). 
 
BAHAN DAN METODA 

Bahan Dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan adalah akar bangle segar (Zingiber montanum) yang 

diperoleh dari Fahutan Unmul Samarinda, vaselin, es batu, kertas saring, kertas label, 

aquades, ekstrak akar bangle (Z. montanum),  etanol 95%, etanol 96%, etanol 70%,  HCL 
pekat (merck), larutan dragendroff, NaOH 1 M (merck), larutan FeCl 1% (merck), serbuk Mg 

(merck), aquadest, asam asetat anhidrat (merck), H2SO4 pekat (merck), dimethyl sulfoxide 
(merck), asam galat (merck), NaCO3 20% (merck), folin ciocalteu (merck), catechin (merck), 
NaNO2 5% (merck), AlCl2 10% (merck), DPPH (sigma), Vitamin C, media NA (Merck), media 

NB (Merck), glucose (merck), biakkan bakteri Escherichia coli, Streptococcus sobrinus, 
kloramfenikol, etanol 10%, kapas, aluminium foil, tisu, wrapping dan kertas cakram. 

Alat-alat yang digunakan antara lain adalah neraca analitik (Mettler Teledo made in 
Switzerldan), botol sampel, rotary evaporator (Buchi made in Switzerldan), gelas ukur, 
vacuum pump, corong kaca, blender, spatula, tabung reaksi, labu ukur, hot plate, beaker 
glass, sprektofotometer, mikropipet, blue tipe, yellow tipe, gelas ukur, lumpang, alu, cawan 
petri, Erlenmeyer, jarum ose, autoclave (Tomy SX500 UD), jangka sorong, laminar air flow 
cabinet (ESCO), lampu Bunsen dan magnetic stirrer. 

 
Metode 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Hewan Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan Laboratorium Sifat-sifat Kayu dan Analisis 
Produk, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif untuk analisis jenis metabolit sekunder yang terkandung di 
dalam akar bangle, analisis nilai TPC (Total Phenolic Content) dan TFC (Total Flavonoid 
Content) dengan menggunakan metode kolorimetri, aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode kertas cakram (tes Kirby 
& Baurer) yang setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dengan ekstrak akar segar tanaman 

bangle (Z. montanum) dalam konsentrasi yang terdiri dari 25%, 50%, 75%, 100% dan dua 
kelompok kontrol, yaitu kontrol positif (kloromfenicol) dan kontrol negatif (etanol 10%) 
(Citradewi et al., 2019). 

 
Pembuatan Ekstrak Akar Bangle 

Akar bangle (Z. montanum) dipilih yang masih segar, dicuci bersih, dipotong-potong 
dan kemudian akar diblender. Hasil yang didapatkan berbentuk serbuk kasar berwarna putih 
kekuningan. Serbuk akar segar bangle (Z. montanum) sebanyak 417 gram dimaserasi 

dengan 800 mL pelarut etanol 96% selama 3 hari sampai warnanya bening. Hasil maserat 
yang diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40-500C dan maserat 
dipanaskan di atas penangas air pada suhu ± 500C hingga didapatkan ekstrak kental yang 

akan digunakan untuk uji fitokimia, antioksidan dan uji antimikroba (Riasari et al., 2019). 
Menurut Wijaya et al. (2018) hasil rendemen ekstrak tanaman dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

% Rendemen =  x 100%............................................1 
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Analisis kualitatif  

a. Uji Alkaloid (Uji dragendroff) 
Ekstrak akar bangle ditimbang sebanyak 0,10 g lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, ditambahkan 3 tetes larutan Dragendorf (campuran Bi(NO3)2.5H2O dalam asam nitrat 

dan larutan KI). Terbentuknya endapan warna merah coklat menandakan bahwa larutan 
ekstrak akar bangle positif mengandung alkaloid (Wachidah, 2013). 

b. Uji Flavonoid 
Ekstrak akar bangle ditimbang sebanyak 0,10 g lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL HCL pekat lalu dikocok hingga homogen. 

Warna merah, hijau kekuningan atau jingga yang terbentuk menandakan ekstrak akar 
bangle positif mengandung flavonoid (Wachidah, 2013). 

c. Uji Fenolik 
Ekstrak akar bangle ditimbang sebanyak 0,10 g lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, ditambahkan FeCl3 1% sebanyak 3 tetes dan dihomogenkan. Warna hijau, merah, 

ungu, biru atau hitam pekat yang terbentuk menandakan bahwa larutan ekstrak akar bangle 
positif mengandung fenolik (Wachidah, 2013). 
d. Uji Saponin/ Uji Froth 

Ekstrak akar bangle ditimbang sebanyak 0,10 g lalu dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, ditambahkan 5 mL air panas lalu dikocok kuat-kuat selama ±10 detik. Apabila 

terbentuk busa pada larutan ekstrak yang diuji selama ± 10 menit dan jika ditambahkan 1 
tetes HCL 2 N busa tersebut tidak hilang menandakan ekstrak akar bangle positif 
mengandung saponin (Wachidah, 2013). 

e. Uji Steroid-Triterpenoid 
Ekstrak akar bangle ditimbang sebanyak 0,10 g ditambahkan 10 tetes CH3COOH 

glasial dan H2SO4 pekat sebanyak 2 tetes. Dikocok secara perlahan dan dibiarkan selama 
beberapa menit. Warna merah atau ungu menandakan ekstrak akar bangle positif 
mengandung triterpenoid dan warna biru atau hijau menandakan ekstrak akar bangle positif 

mengandung steroid (Febrina et al., 2015). 
 

Analisis kuantitatif 

A. Nilai Total Phenolic Content (TPC) 
Persiapan Sampel  

Sampel ditimbang sebanyak 0,005 g untuk uji TPC dan TFC, dimasukkan sampel ke 
dalam tabung reaksi. Kemudian 1 mL DMSO (Dimethyl Sulfoxide) ditambahkan kedalam 
sampel dan dihomogenkan. 

 
Pembuatan Reagen 

Pembuatan larutan induk asam galat (5 mg mL-1) 
Asam galat sebanyak 0,25 g dimasukkan ke dalam beaker glass, ditambahkan 5 ml 

etanol 95% lalu dihomogenkan. Larutan tersebut dipindahkan ke dalam labu ukur dan 

ditambahkan aquadest sampai mencukupi 50 mL, kemudian dimasukkan ke dalam botol dan 
diberi label (Alfian & Susanti, 2012). 

 

Pembuatan Na2CO3 20% 
Na2CO3 sebanyak 5 g dimasukkan ke dalam beaker glass, ditambahkan 20 mL 

aquadest yang telah dididihkan sebelumnya, lalu dihomogenkan. Setelah itu dipindahkan ke 
dalam botol dan diberi label. Didiamkan selama 24 jam, kemudian disaring dan diencerkan 
menggunakan aquadest sampai mencukupi 25 mL (Alfian & Susanti, 2012). 
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Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam Galat dan Penentuan Total Phenolic Content 

(TPC) 
 Larutan induk asam galat 5 mg mL-1 dipipet sebanyak 0,1, 0,2, 0,3, 0,4 dan 0,5 
dimasukkan kedalam tabung reaksi. Kemudian aquadest ditambahkan hingga mencapai 5 mL 

pada masing-masing tabung reaksi sehingga dihasilkan konsentrasi 100, 200, 300, 400 dan 
500 mg L-1 asam galat. 

 Sampel dan masing-masing konsentrasi larutan asam galat dipipet sebanyak 40 µL 
dengan 3 kali ulangan, lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 
3,160 µL aquadest dan 200 µL reagen Folin Ciocalteu kemudian dikocok hingga homogen. 

Didiamkan selama 8 menit, lalu ditambahkan 600 µL larutan Na2CO3 kemudian 
dihomogenkan. Didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar. Setelah itu diukur serapan 

panjang gelombang maksimum menggunakan Sprektrofometer UV-vis, lalu dibuat kurva 
kalibrasi hubungan antara konsentrasi asam galat (mg L-1) dengan absorbansi dengan hasil 
yang didapat (Alfian & Susanti, 2012). Nilai TPC dapat dihitung dengan rumus: 

 

 …………………………………………………………. 2  
Keterangan : 
Nilai TPC= (mg GAE/g crude extract) 
C = konsentrasi hasil perhitungan kalibrasi (mg/L) 
V = volume larutan ekstrak (mL) 
M = massa ekstrak yang digunakan dalam analisa (g) 

 

B. Nilai Total Flavonoid Content (TFC) 
Pembuatan Larutan Induk Cathechin 

0,0010 g katekin dimasukkan ke dalam beaker glass, lalu ditambahkan 1 mletanol 

95% dan dihomogenkan. Setelah itu dimasukkan ke dalam botol dan diberi label. 
 

Pembuatan Kurva Kalibrasi TFC 
 Larutan induk katekin 200 mg L-1 dipipet sebanyak 0,1, 0,5, 0,25 dan 1 mL, 

dimasukkan kedalam tabung reaksi. Kemudian aquadest ditambahkan hingga mencapai 2 mL 

pada masing-masing tabung reaksi. 
 Ekstrak akar segar dan masing-masing konsentrasi larutan induk katekin dipipet 

sebanyak 250 µL dengan 3 kali ulangan, lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi. 

Ditambahkan aquadest sebanyak 1.250 ml, lalu ditambahkan 75 µL NaNO2 5% dan 
diinkubasi 5 menit. Ditambahkan 150 µL AlCl3 10% lalu diinkubasi lagi selama 5 menit. 

Ditambahkan 500 µL NaOH 1 M dan 275 µL aquadest. Diukur serapan panjang gelombang 
maksimum menggunakan Sprektrofometer UV-vis, lalu dibuat kurva kalibrasi hubungan 
antara konsentrasi katekin (mg L-1) dengan absorbansi pada hasil yang didapat (Zou et al., 
2004). Nilai TFC dapat dihitung dengan rumus: 

 

………………………………………………………… 3 

Keterangan : 
Nilai TFC = (mg CE/g crude extract) 
C = konsentrasi hasil perhitungan kalibrasi (mg/L) 
V = volume larutan ekstrak (L) 
M = massa ekstrak yang digunakan dalam analisa (g) 
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C. Uji Aktivitas Antioksidan 

Pembuatan larutan DPPH dengan menimbang Kristal DPPH sebanyak 2,4 mg dan 
dilarutkan dengan 100 mL etanol 70%, lalu dihomogenkan. Kemudian ditempatkan dalam 
labu ukur yang gelap sehingga didapatkan larutan DPPH dengan konsentrasi 0,024 mg/mL 

yang digunakan pada pengujian. Larutan disimpan pada tempat yang terlindung dari cahaya 
dan tertutup rapat (Maizura, 2011). 

Metode uji antioksidan yang akan digunakan pada penelitian ini berdasarkan metode 
(Arung et al., 2006), Uji yang dilakukan menggunakan spektrofotometer pada temperatur 
ruang (25˚C) dengan panjang gelombang 514 nm dan menggunakan larutan DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl).  

Ekstrak sampel ditimbang 3 mg dilarutkan dalam 1000 µl DMSO sebagai stok larutan 

sampel dalam konsentrasi 3000 μg/ml untuk pengujian konsentrasi 100 ppm. Sampel yang 
telah dilarutkan kedalam DMSO di ambil 500 µL dan ditambahkan 500 µL DMSO untuk 
pengujian konsentrasi 1500 ppm. 

Sampel yang telah dilarutkan kedalam DMSO di ambil 500 µL dan ditambahkan 500 
µL DMSO untuk pengujian konsentrasi 750 ppm, 375 ppm, 187,5 ppm, 93,75 ppm, 46,875 
ppm dan 23,4375 ppm. Sampel stok dengan konsetrasi  3000 ppm, 1500 ppm, 750 ppm, 

375 ppm, 187,5 ppm 93,75 ppm, 46,875 ppm dan 23,4375 ppm diambil 33 µL, ditambahkan 
467 µL etanol 70 % dan larutan 500 µL larutan DPPH yang dimasukan dalam cuvette 

sehingga konsentrasi akhirnya menjadi 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, 6,25 ppm 
3,125 ppm, 1,5625 ppm dan 0,78125 ppm. Pencampuran dicukupkan apabila volume sampel 
telah mencapai 1000 µl. Sampel diinkubasi selama 30 menit dalam ruang yang minim cahaya 

dan pada suhu ruangan. Aktivitas antioksidan ditentukan melalui dekolorisasi dari DPPH pada 
panjang gelombang 514 nm dengan menggunakan spektrofotometer. Pengujian dilakukan 

dengan konsentrasi yang berbeda-beda, yaitu 0,78125 ppm, 1,5625 ppm, 3,125 ppm, 6,25 
ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, dan  vitamin C sebagai kontrol positif (Maulida 
& Naufal, 2014). Nilai % hambatan dihitung dengan rumus: 

 
% Hambatan = = 

 

Keterangan : 
1) A DPPH(t) adalah peyerapan dari DPPH dalam waktu t 
2) A sampel(t) adalah penyerapan dari sampel dalam waktu 
 
D. Uji Aktivitas Antimikroba 

Pembuatan Media 
 Media NA ditimbang sebanyak 28 gram dan glucose 10 gram, kemudian dilarutkan 

dengan aquades 1000 mL dalam Erlenmeyer, dipanaskan hingga mendidih dan tidak 
terdapat gumpalan. Diukur pH larutan menggunakan kertas pH meter Merk Universal, yaitu 
6-7. Kemudian di autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. Larutan dituang ke dalam 

cawan petri yang steril dan ditutup lalu dibiarkan sampai memadat (Thohari et al., 2019). 
 
Pembenihan Bakteri 

Bakteri E. coli dan S. sobrinus ditanam dalam media Nutrient Broth (NB) sebanyak 10 
mL dengan menggunakan satu ose, kemudian shaker media tersebut pada suhu ruangan 

selama 24 jam. 
 

Penanaman Pada Media NA (Nutrient Agar) 

Biakan bakteri E. coli dan S. sobrinus diambil sebanyak 100 µL, kemudian dituangkan 
ke dalam media NA yang telah memadat. Media NA dibiarkan selama 5 menit agar bakteri 

 ………………………….4 
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dapat meresap ke dalam agar. Kertas cakram yang berdiameter 5 mm direndam ke dalam 

masing-masing konsentrasi ekstrak akar segar bangle (Z. montanum) selama 5 menit. 
Kemudian dimasukkan kertas cakram tersebut ke dalam cawan petri yang berisi media dan 
biakan bakteri dengan menggunakan pinset. Kertas cakram ditekan menggunakan pinset 

agar terjadi kontak yang baik antara kertas cakram dengan media NA. Kemudian diinkubasi 
selama 24 jam dengan suhu 37oC (Wuryanti et al., 2012). Diameter zona hambat dihitung 

dengan rumus: 
 

   Diameter zona hambat =   ………………………………………….5 

Keterangan : 
Dv : Diameter vertical 
Dh : Diameter horizontal 
Dc : Diameter kertas cakram 
 
Analisis Data 

Data yang diperoleh secara kualitatif dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif dan uji metabolit sekunder dianalisis dengan menggunakan persamaan regresi 

linier berdasarkan perhitungan Total Phenolic Content (TPC), Total Flavonoid Content (TFC) 
dan aktivitas antioksidan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persen Rendemen  

Hasil analisis persen rendemen akar segar dari tanaman bangle (Z. montanum) dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.Hasil pengolahan dan ekstraksi akar segar bangle (Z. montanum) 

Sampel Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak (g) Bobot Rendemen (%) 

Akar Segar 417 3.42 0.82 

  

 Rendemen ekstrak akar segar bangle sebesar 0.82% yang diperoleh dari 417 gram 
akar segar dan berat ekstrak sebesar 3.42 gram. Hasil yang terekstraksi dari rendemen 

simplisia akar segar bangle (tabel 1) dengan metode maserasi dapat menghasilkan senyawa 
metabolit sekunder yang akan digunakan dalam pengujian. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas hasil rendemen simplisia yaitu umur tanaman, varietas tanaman, 

faktor lingkungan tanaman, proses panen dari tanaman tersebut, proses pemeliharaan 
tanaman dan proses pengolahan tanaman tersebut (Zuraida et al., 2017). 

 
Hasil Fitokimia  

Hasil uji fitokimia secara kualitatif dan terpenoid yang telah dilakukan dengan 

menggunakan ekstrak etanol akar segar bangle (Z. montanum) menunjukkan bahwa 
terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder seperti yang terlihat pada tabel 2. 
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Tabel 2.Uji fitokimia secara kualitatif 

Metabolit Sekunder Ekstrak Akar Segar 

Alkaloid + 
Flavonoid + 
Fenolik + 

Saponin + 
Triterpenoid + 

Steroid - 
Keterangan : 
(+)  = Terdeteksi senyawa metabolit sekunder 
(-) = Tidak terdeteksi senyawa metabolit sekunder 

 Hasil pengujian secara kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar segar 

bangle (Z. montanum) mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin 
dan triterpenoid. Menurut Sanatombi & Sanatombi (2017) tanaman bangle memiliki 

kandungan senyawa aktif berupa flavonoid, fenolik, alkaloid. Ditambahkan oleh Padmasari et 
al., (2013) bahwa ekstrak etanol 70% rimpang bangle mengandung saponin, flavonoid, 
minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan glikosida. 

 
Nilai Total Fenolik dan Flavonoid 

Kandungan total fenolik dan flavonoid dari ekstrak etanol akar segar bangle (Z. 
montanum) ditentukan berdasarkan metode kolorimetri dengan pereaksi follin-ciocalteu pada 
uji TPC dan pereaksi AlCl3 pada uji TFC. Kadar fenolik yang didapatkan dari kurva kalibrasi 

asam galat adalah nilai regresi linier yaitu R2 = 0.9628 dengan persamaan regresi linier 
adalah y = 0.0011x + 0.0451. Hasil perhitungan nilai TPC sebesar 49.01 mg GAE/g. Kadar 

fenolik total yang diperoleh berkorelasi dengan kadar flavonoid total pada sampel. Kurva 
kalibrasi standar cathechin memiliki nilai regresi linier yaitu R2 = 0.7778 dengan persamaan 
regresi linier adalah y = 0.0002x + 0.0226. Hasil kadar flavonoid total didapatkan sebesar 

286.73 mg CE/g. 
Nilai total flavonoid memiliki nilai tinggi dibandiungkan total fenolik, hal ini mungkin 

disebabkan molekul-molekul yang terdapat pada ekstrak akar segar bangle semakin banyak 

sehingga molekul yang akan menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu juga 
semakin banyak. Kadar flavonoid dan senyawa fenolik lain di dalam tanaman berbeda-beda 

di antara setiap bagian, jaringan dan umur tanaman serta dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lingkungan. Faktor-faktor tersebut adalah temperatur, nutrisi, ketersediaan air dan kadar CO2 

pada atmosfer (Gusnedi, 2013). 

Kandungan total fenolik lebih rendah dibandingkan kandungan total flavonoid 
disebabkan oleh adanya senyawa fenolik yang mengalami kerusakan sebelum ekstraksi. Hal 

tersebut dapat terjadi karena proses pengeringan simplisia dilakukan dibawah sinar matahari 
secara langsung sehingga terjadinya kerusakan kandungan senyawa pada simplisia. Proses 
pengeringan mempengaruhi kandungan senyawa aktif yang ada di dalam simplisia. 

Kandungan fenolik dan flavonoid total berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Senyawa 
antioksidan, fenolik dan flavonoid memiliki sifat yang sensitive terhadap panas dan cahaya 
(Egra et al., 2019). 

 
Antioksidan 

 Hasil uji aktivitas antioksidan yang telah dilakukan dengan menggunakan ekstrak 
etanol akar segar tanaman bangle (Z. montanum) menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 
memiliki aktivitas antioksidan yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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 Gambar 1. % Hambatan ekstrak akar segar dan Vitamin C 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode DPPH karena efisiensi 

kinerja dari senyawa-senyawa antioksidan pada sampel dapat menetralisir radikal bebas. 1,1 

–diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) adalah radikal bebas sintetik yang bersifat stabil terhadap 
suhu ruangan dan dapat larut dalam pelarut polar seperti etanol (Arsyad, 2014). 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar segar bangle (Z. 
montanum) memberikan penghambatan yang sangat kuat ditandai dengan nilai IC50 sebesar 
0.993 µg/mL dan vitamin C sebagai pembanding memiliki nilai IC50 sebesar 0.950 µg/mL. 

Pengukuran vitamin C dan sampel menggunakan panjang gelombang maksimum 514 nm. 
Klasifikasi aktivitas antioksidan berdasarkan nilai IC50 (µg/mL) yaitu sangat kuat jika nilai < 
50 µg/mL, kuat jika nilai 50 – 100 µg/mL, sedang jika nilai 100 – 150 µg/mL dan lemah jika 

nilai 150 – 200 µg/mL (Kiromah et al., 2021). 
Berdasarkan Klasifikasi Nilai IC50 aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak etanol 

akar segar bangle (Z. montanum) dapat dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat 
karena nilai IC50 yang didapatkan lebih kecil dari 50 µg/mL. Hal ini sesuai dengan hasil yang 
diperoleh dari penelitian (Kantayos & Paisooksantivatana, 2012) bahwa aktivitas antioksidan 

pada rimpang bangle (Z. montanum) memiliki nilai IC50 sebesar 4.71 µg/mL. Hasil yang 
didapatkan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti penggunaan metode, prosedur 

ekstraksi dan pelarut yang digunakan dalam pengujian. 
Flavonoid dan fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

tumbuhan dan memiliki peran sebagai aktivitas antioksidan. Apabila kandungan senyawa 

fenol lebih banyak maka aktivitas antioksidan semakin besar. Struktur fenolik berkontribusi 
terhadap aktivitas antioksidan yang mempengaruhi jumlah lokasi gugus –OH sehingga dapat 
menetralkan radikal bebas. Senyawa golongan fenol memiliki efek biologis terhadap aktivitas 

antioksidan dengan mekanisme penghelat logam, pereduksi, pendonor elektron dan 
penangkap radikal bebas (Nur et al., 2019). 

 
Nilai Aktivitas Antibakteri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar segar bangle (Z. montanum) 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Streptococcus sobrinus memiliki daya hambat 
antibakteri dari konsentrasi yang berbeda, dapat dilihat pada gambar 2, sebagai berikut. 

Ga
Gambar 2. Kurva antibakteri 
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Penelitian uji aktivitas antibakteri menggunakan ekstrak etanol akar segar bangle (Z. 
montanum) pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% terhadap bakteri Escherichia coli 
dan Streptococcus sobrinus. Efektivitas antibakteri dapat dilihat (Gambar 3) dengan 
terbentuknya zona hambat (bening) disekitar kertas cakram.  Ekstrak akar segar bangle 

(Zingiber montanum) memiliki aktivitas antibakteri berdasarkan klasifikasi menurut Fitriani 
(2020) yaitu aktivitas anti bakteri lemah pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% pada bakteri 

Escherichia coli dengan rata-rata zona hambat < 5 mm, sedangkan pada konsentrasi 100% 
ekstrak akar segar bangle memiliki aktivitas antibakteri kuat dengan rata-rata zona hambat 
10-20 mm. Pada bakteri Streptococcus sobrinus memiliki aktivitas antibakteri lemah pada 

konsentrasi 25% dengan rata-rata zona hambat < 5 mm, pada konsentrasi 50%, 75% dan 
100% termasuk kedalam aktivitas antibakteri sedang dengan rata-rata zona hambat 5-10 

mm. Menurut Marliani (2014) ekstrak rimpang bangle (Z. cassumunar  Roxb.) memiliki daya 
hambat terhadap bakteri gram negatif maupun gram positif. 

 

  
Escherichia coli Streptococcus sobrinus 

Gambar 3. Hasil Aktivitas Antibakteri pada Bakteri Escherichia coli dan Streptococcus sobrinus. A. 
Kloromfenikol sebagai kontrol positif; B. Etanol 10% sebagai kontrol negatif; C. Larutan 

ekstrak 25%; D. Larutan ekstrak 50%; E. Larutan ekstrak 75%; F. Larutan ekstrak 100%.  

 

Penggunaan Nutrient Broth (NB) dan Nutrient Agar (NA) pada penelitian ini sebagai 
media universal untuk dilakukan kultur pembiakan bakteri karena mengandung nutrisi yang 
cukup untuk pertumbuhan bakteri. Penggunaan kloromfenicol sebagai kontrol positif karena 

termasuk kedalam golongan antibiotik yang mempunyai aktivitas bakteriostatik dan memiliki 
spektrum luas pada diameter zona hambat yang terbentuk terhadap bakteri gram negatif 
maupun bakteri gram positif (Kantayos & Paisooksantivatana, 2012). Kontrol negatif yang 

digunakan adalah etanol 10%. Ekstrak akar segar bangle (Z. montanum) menunjukkan 
adanya efek bakteriostatik terhadap kedua bakteri. Ekstrak akar segar bangle dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. sobrinus disebabkan oleh adanya senyawa 
bioaktif yang memiliki efektivitas antibakteri yang terkandung di dalam akar segar bangle (Z. 
montanum). Senyawa bioaktif tersebut adalah flavonoid, alkaloid dan saponin. Senyawa 

bioaktif dari ekstrak akar segar bangle berbeda tiap konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi 
maka efek bakteriostatiknya semakin besar. 

Penghambatan pertumbuhan bakteri dapat disebabkan oleh adanya kerusakan yang 
terjadi pada komponen struktural membran sel bakteri. Menurut Ernawati & Hasmila (2015) 
struktur membran sel tersusun dari lipid dan protein. Kerusakan membran sel disebabkan 

oleh kandungan senyawa bioaktif yang dapat menurunkan pertumbuhan koloni bakteri dan 
dapat mengalami gangguan transport nutrisi (senyawa dan ion) dari membran sel sehingga 

pertumbuhan sel bakteri mengalami kekurangan nutrisi. 
 

Kesimpulan 

Ekstrak akar segar bangle mengandung senyawa fitokimia berupa alkaloid, fenolik, 
flavonoid, saponin dan triterpenoid serta nilai TPC, TFC, dan antioksidan adalah 49.01 mg 
GAE/g, 394.07 mg CE/g dan 0.993 µg/mL. Aktivitas antioksidan ekstrak akar segar tanaman 
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bangle tergolong yang sangat kuat. Aktivitas antibakteri memiliki daya hambat pada bakteri 

Escherichia coli dan Streptococcus sobrinus  dengan konsentrasi 100% secara berturut-turut 
adalah 16.18 mm (kategori kuat) dan 9.86 mm (kategori sedang). 
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